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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris. Istilah Empiris 

artinya memiliki sifat yang nyata, yang dimaksud yuridis empiris  adalah 

mempunyai objek kajian mengenai perilaku masyarakat. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-legal. Sosiologi 

hukum melihat, menerima, dan memahami hukum sebagai bagian dari 

manusia. Hukum tidak dipandang sebagai sesuatu yang abstrak, melainkan 

hukum terlihat dalam bentuk perilaku orang atau masyarakat.41 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris 

yaitu penelitian lapangan, peneliti langsung terjun untuk mengetahui 

fenomena permasalahan dengan cara melakukan wawancara dan 

dokumentasi terhadap yang bersangkutan. Berdasarkan judul penelitian ini 

yaitu: 

“PERAN KANTOR URUSAN AGAMA DALAM 

MENYELESAIKKAN PERSELISIHAN WALI DAN CALON 

PENGANTIN SEBELUM TERJADINYA PERMOHONAN WALI 

ADHAL (STUDI KASUS DI KANTOR URUSAN AGAMA 

KECAMATAN TAMAN KOTA MADIUN)”  

 
41 Muhammad  Fajar  Sidiq  Widodo, Rezki   Suci   Qamaria, dan Hutrin Kamil, Ragam 

Metode Penelitian Hukum, Jurnal Lembaga Studi Hukum Pidana (Kediri: Lembaga Studi 

Hukum Pidana, 2022). 48 
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3. Kehadiran Peneliti  

 Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti sendiri sebagai sarana utama pengumpulan bahan penelitian. Oleh 

karena itu, dalam penelitian empiris, kehadiran peneliti merupakan hal yang 

mutlak, dan kehadiran peneliti digunakan untuk menjalin hubungan dengan 

yang diteliti, peneliti melakukan pengamatan secara langsung di muka 

umum. 

4. Sumber Data 

Secara umum dalam penelitian sumber data dibedakan menjadi dua yaitu 

data primer dan data sekunder, dalam penelitian sumber data adalah hal 

yang paling utama dan juga yang paling penting.  

1. Data Primer  

Data primer adalah data utama yang langsung diperoleh dari 

sumber utama. Data ini diperoleh dengan cara wawancara terstruktur, 

yaitu tanya jawab kepada narasumber untuk mengumpulkan data. 

Wawancara dilakukan dengan mempersiapkan daftar pertanyaan yang 

dipakai sebagai pedoman, dimungkinkan adanya variasi pertanyaan 

yang sesuai dengan situasi pada saat wawancara dilakukan. Data 

primer penelitian berupa data atau hasil wawancara dengan Kepala 

KUA Kecamatan Taman Kota Madiun. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung memberikan informasi kepada pengumpulan data. Adapun 

sekunder yang dijadikan penelitian adalah peraturan perundang-
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undangan, literatur seperti jurnal, buku tentang perkawinan, buku 

Profil KUA, visi misi KUA dan sumber buku lain yang diperlukan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara merupakan bentuk komunikasi secara langsung antara 

peneliti dengan narasumber untuk menggali informasi suatu 

permasalahan yang ada. Dengan menggunakan metode wawancara akan 

memudahkan penulis dalam menggali data dan mencari informasi dalam 

objek yang diteliti. Peneliti melakukan tanya jawab secara langsung 

antara peneliti dengan narasumber yaitu kepala KUA dan Penghulu 

untuk mendapat informasi.   

b. Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan informasi yang 

lebih lengkap dan akurat, sehingga penulis menambahkan lebih banyak 

penelitian dokumenter untuk menelusuri data historis. Dokumen dapat 

berbentuk tulisan, catatan, dan gambar. Penulis menggunakan metode 

ini agar mendapatkan data yang bersumber dari data yang tertulis sesuai 

dengan keperluan penelitian. 

6. Teknik Analisa Data 

 Analisa data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis dari catatan hasil observasi, wawancara dengan mendeskripsikan 

dan menganalisis semua hal yang menjadi fokus pada penelitian. Setelah 

data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode yang seperti 

disebutkan penulis mengolah dan menganalisis menggunakan analisis 

kualitatif. 
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7. Teknik Keabsahan Data 

 Keabsahan data digunakan supaya penelitian kualitatif dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun yang peneliti lakukan 

sebagai berikut:  

a. Ketekunan pengamatan adalah menemukan ciri dan unsur dalam 

situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh 

peneliti.  

b. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validasi data dengan cara 

memanfaatkan sesuatu dari data lain untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding data. 

8. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian terdiri beberapa, antara lain: 

a. Tahapan Pra-Lapangan 

Tahapan Pra-Lapangan ini meliputi rancangan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti 

adalah menentukan fokus penelitian, menyusun rancangan penelitian, 

memilih informan dan menyiapkan alat untuk melakukan penelitian. 

b. Tahapan Lapangan 

Tahapan penelitian dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

langsung ke lapangan guna mendapatkan data untuk dijadikan objek 

penelitian. 

c. Tahapan Analisis Data 
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Tahap ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. 

d. Tahapan Penulisan Data 

Tahap yang terakhir yang dilakukan ialah penulisan laporan yang 

diawali dari penyusunan hasil penelitian kemudian mengkonsultasikan 

hasil penelitian kepada dosen pembimbing serta mengurus 

kelengkapan untuk ujian munaqosah skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


